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Abstrak

Tata kelola pemerintahan yang baik harus didukung oleh tata kelola teknologi informasi yang baik.
Pemerintah Kota Salatiga telah menerapkan sistem informasi/teknologi informasi (SI/T1) dalam setiap
proses bisnisnya, namun belum ada perencanaan strategis terhadap SI/TI tersebut. Perencanaan
strategis SI/TI bertujuan untuk meningkatkan manfaat bisnis bagi organisasi. Metode yang digunakan
dalam perencanaan strategis SI/TI untuk Pemerintah Kota Salatiga adalah kerangka The Open Group
Architecture Framework (TOGAF) Architecture Development Method (ADM). TOGAF ADM berisi
tahapan-tahapan untuk melakukan perancangan Enterprise Architecture (EA) bagi suatu organisasi.
Luaran yang dihasilkan adalah sebuah arsitektur berskala enterprise sebagai pedoman bagi organisasi
untuk mencapai tujuan strategis. hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan
pergantian secara keseluruhan untuk menjamin integritas dan keselarasan SI/TI yang akan dibangun
berdasarkan model EA menggunakan kerangka TOGAF ADM yang diusulkan.

Kata kunci: perencanaan strategis, sistem informasi, teknologi informasi, TOGAF ADM, enterprise
architecture, proses bisnis

1. PENDAHULUAN

Pemerintah Kota Salatiga merupakan sebuah lembaga pemerintahan yang telah lama memanfaatkan SI/Tl,
namun penggunaannya kurang optimal. Hal ini disebabkan karena belum adanya perencanaan SI/T| secara
baik. Sehingga masih banyak kelemahan terkait pengolahan data di dalam kegiatan bisnisnya yang seharusnya
dapat diakomodasi dengan adanya bantuan teknologi. Perencanaan ini sangat bertolak belakang dengan
kondisi yang terjadi di lapangan, dimana seharusnya penerapan SI/TI lebih diperhatikan guna mengatasi
tatalaksana dan sistem administrasi pemerintahan baik di lingkungan internal dan eksternal yang belum efektif
dan efisien. Pentingnya perencanaan dan implementasi SI/TI di pemerintahan juga termuat dalam instruksi
presiden no.3/ 2003 tentang kebijakan dan strategi pemanfaatan SI/TI guna pengembangan e-government [1].
Perluasan SI/TI juga telah berkontribusi pada kebijakan dan praktik transparansi pemerintah yang
didefinisikan sebagai publisitas semua tindakan pemerintah dan perwakilannya untuk memberikan informasi
relevan kepada masyarakat secara tepat dan berguna melalui format yang mudah di akses [2]. Pada sisi lain,
penggunaan SI/TI oleh institusi pemerintahan sudah dilakukan sejak beberapa dekade lalu, dengan intensitas
yang semakin meningkat [3]. Organisasi diseluruh dunia harus selalu melakukan inovasi strategi agar tidak
terlindas oleh pesaing. Selain itu, melakukan inovasi strategi bisa memperoleh keunggulan kompetitif
dibandingkan para pesaing [4].

Keselarasan penerapan SI/TI dengan kebutuhan organisasi hanya mampu dijawab dengan memperhatikan
faktor integrasi di dalam pengembangan SI/TI, tujuan integrasi yang sebenarnya adalah untuk mengurangi
kesenjangan yang terjadi dalam proses pengembangan SI/TI. Dalam rangka menurunkan kesenjangan
tersebut, maka diperlukan sebuah kerangka kerja dalam merencanakan, merancang, dan mengelola
infrastruktur SI/TI yang disebut dengan Enterprise Architecture (EA). Paradigma EA telah digunakan untuk
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mengintegrasikan organisasi melalui penyelarasan antara bisnis dan teknologi dalam pendekatan yang
berorientasi pada tujuan [5].

Konsep perencanaan strategis SI/TI yang digunakan dalam pengembangan SI/T1 Pemerintah Kota Salatiga
adalah TOGAF dengan melakukan tahapan dalam Architecture Development Method (ADM). Tahapan yang
ada pada TOGAF ADM juga memiliki perencanaan SI/T1 yang akan diselaraskan dengan pengembangan
arsitektur SI/TI. Hasil perencanaan strategis SI/T1 yang dicapai dengan menggunakan kerangka TOGAF ADM
adalah rencana strategis SI/TI dan model infrastruktur SI/TI yang dapat dijadikan acuan dalam
mengembangkan, mengimplementasikan, dan mengelola SI/TI serta infrastruktur SI/T1 di Pemerintah Kota
Salatiga serta dapat membantu pemerintah dalam memberikan panduan dan acuan kepada masing-masing
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dalam menentukan standar pengembangan dan implementasi SI/TI.

TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai perancangan infrastruktur T1 sudah pernah dilakukan sebelumnya, yaitu dengan judul
“Perencanaan Arsitektur Enterprise Sistem Informasi Disnakersostrans Kabupaten Purwakarta
Menggunakan TOGAF”. Penelitian tersebut membahas mengenai perencanaan arsitektur enterprise sistem
informasi Dinas Tenaga Kerja, Sosial, dan Transmigrasi (Disnakersostrans) Kabupaten Purwakarta dengan
menggunakan kerangka kerja The Open Group Architecture Framework (TOGAF) dengan metode
Architecture Development Method (ADM). Penggunaan kerangka kerja TOGAF ADM digunakan sebagai
acuan dalam merencanakan suatu arsitektur enterprise sistem informasi sehingga dapat dibangun suatu
sistem informasi dan teknologi informasi yang saling terintegrasi dan selaras dengan kebutuhan aktivitas
bisnis organisasi, khususnya dalam pelayanan terhadap masyarakat [6]. Pemodelan mengenai EA dalam
suatu organisasi juga pernah dilakukan dalam penelitian yang berjudul “Enterprise Architecture Design
for Ensuring Strategic Business IT Alignment (Integrating SAMM with TOGAF 9.1) ”. Dalam penelitian
tersebut, dibahas bagaimana mendesain sebuah arsitektur enterprise pada organisasi sehingga dapat
menyelaraskan strategi bisnis dengan SI/TI melalui pengembangan model bisnis, strategi bisnis dan proses
bisnis [7]. Berdasarkan kedua penelitian di atas, maka yang menjadi keunikan dari penelitian ini terletak
pada gaya penerapan metodologi, kasus dan hasil penelitian yang berbeda. Metodologi yang digunakan
adalah TOGAF ADM yang menyediakan tahapan proses dalam pengembangan arsitektur enterprise yang
berbasis pada infrastruktur TI. Hasil dari penelitian ini akan menghasilkan sebuah blueprint EA yang dapat
digunakan oleh Pemerintah Kota Salatiga dalam membangun suatu arsitektur SI/TI.

Enterprise Architecture

Enterprise Architecture (EA) adalah deskripsi dari misi stakeholder yang di dalamnya termasuk informasi,
fungsionalitas/kegunaan, lokasi organisasi dan parameter kinerja. EA adalah sebuah sistem atau sekumpulan
sistem[8]. Bagaimana implementasi dari EA bisa digunakan oleh organisasi adalah sebaiknya organisasi
mengadopsi sebuah metode atau framework yang bisa digunakan dalam melakukan pengembangan arsitektur
enterprise tersebut. Sehingga, dengan ada metode EA diharapkan dapat mengelola sistem yang kompleks
dan dapat menyelaraskan bisnis dan T1 yang akan diinvestasikan [9]. Contoh dari penerapan EA pada suatu
organisasi adalah seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. NIST Enterprise Architecture Model (Rigdon 1989)[10]
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2.3 The Open Group Architecture Framework (TOGAF)

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) memberikan metode yang detail bagaimana membangun
dan mengelola serta mengimplementasikan EA dan Sl yang disebut dengan Architecture Development Method
(ADM) [11]. Elemen kunci dari TOGAF adalah ADM yang memberikan gambaran spesifik untuk proses
pengembangan EA. ADM terdiri dari tahapan - tahapan yang dibutuhkan dalam membangun EA, tahapan -
tahapan ADM ditunjukkan pada Gambar 2 juga merupakan metode yang fleksibel yang dapat mengantifikasi
berbagai macam teknik pemodelan yang digunakan dalam perancangan.
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Gambar 2. Architecture Development Method TOGAF 9.1 Phase (TOGAF, 2009) [11]

Metode ini juga digunakan sebagai panduan untuk merencanakan, merancang, mengembangkan dan
mengimplementasikan arsitektur perusahaan. Terdapat sembilan fase yang ada pada ADM. ADM bersifat
iterative, dinamis, dan berkelanjutan. Iterative yaitu proses yang saling bergantungan, jadi setiap keluaran dari
setiap fasenya akan menjadi masukan dari fase berikutnya [12]. Sering dibutuhkan modifikasi atau
pengembangan ADM untuk menyesuaikan kebutuhan yang spesifik [11].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan penelitian yang dilakukan mengacu pada kerangka The Open Group Architecture Framework
(TOGAF) yang merupakan kerangka kerja arsitektur di suatu organisasi yang memberikan pendekatan secara
komprehensif untuk melakukan desain, perencanaan, implementasi, dan tata kelola arsitektur sistem informasi
dan teknologi informasi (SI/T1) seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tahapan Penelitian TOGAF ADM
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Berdasarkan tahapan penelitian pada Gambar 3, maka tahapan penelitian secara lebih detail dapat dijelaskan
sebagai berikut:

3.1 Preliminary Phase
Tahapan preliminary phase menentukan framework dan ruang lingkup Enterprise Architecture (EA) yang
akan dikembangkan serta pendefinisian dari unsur manajemen dimana dibentuk tim arsitektur dan organisasi.

3.2 Architecture Vision
Tahapan architecture vision menentukan kebutuhan yang dibutuhkan untuk perancangan arsitektur sistem
informasi yang meliputi:
e  Profil organisasi.
Pendefinisian visi dan misi.
Tujuan organisasi.
Sasaran organisasi.
Proses bisnis organisasi.
Unit organisasi.
Kondisi arsitektur saat ini.

3.3 Business Architecture
Tahapan business architecture menentukan model bisnis atau aktivitas bisnis yang diinginkan berdasarkan
skenario bisnis organisasi. Dalam tahapan ini ada tiga (3) hal yang harus dilakukan, yaitu: (1) Menentukan
sudut pandang untuk memperlihatkan bagaimana stakeholder saling berhubungan. (2) Menentukan sumber
daya yang relevan, seperti model dan pola yang digunakan. (3) Memilih dan menentukan tools dan metode
umum untuk pemodelan seperti Unified Modelling Language (UML) dan Bagan Hirarki Fungsi dapat
digunakan untuk membangun model yang diperlukan.

3.4 Information System Architecture
Tahapan information system architecture menentukan arsitektur data dan arsitektur aplikasi. Arsitekur data
lebih memfokuskan pada bagaimana data digunakan untuk kebutuhan fungsi bisnis, proses dan layanan. Tools
yang dapat digunakan yaitu: Activity Diagram dan Class Diagram. Tahapan dalam membuat arsitektur data
adalah: (1) Mendefinisikan entitas. (2) Membuat model konseptual relasi entitas. (3) Pada arsitektur aplikasi
lebih menekan pada bagaimana kebutuhan aplikasi direncanakan, dengan tahapan: (1) Mendefiniskan aplikasi.
(2) Membuat model konseptual proses bisnis berdasarkan aktivitas skenario bisnis dari aplikasi.

3.5 Technology Architecture
Tahapan technology architecture mendefinisikan teknologi - teknologi utama yang dibutuhkan untuk
menyediakan dukungan lingkungan teknologi bagi aplikasi beserta data yang akan dikelola menggunakan
teknologi tersebut. Untuk membangun arsitektur teknologi dibutuhkan tahapan sebagai berikut: (1)
Mengidentifikasi prinsip-prinsip teknologi dan platform. (2) Mendefinisikan platform dan distribusi teknologi.
(3) Merelasikan platform teknologi dengan aplikasi dan fungsi bisnis. (4) Mendistribusikan arsitektur
teknologi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Preliminary Phase

Pada tahapan ini dilakukan langkah-langkah yaitu lingkup enterprise organisasi, konfirmasi pemerintah dan
dukungan framework, menentukan framework arsitektur, dan memanfaatkan tools arsitektur dan penggunaan
prinsip-prinsip EA. EA organisasi pada Pemerintah Kota Salatiga memiliki proses manajemen T, manajemen
data dan manajemen sumber daya manusia (SDM). Pendefinisian proses bisnis Pemerintah Kota Salatiga
digambarkan dengan menggunakann analisis value chain yang terlihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Value chain pemerinta kota salatiga
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Berdasarkan Gambar 4, maka aktivitas-aktivitas yang terjadi di Pemerintah Kota Salatiga dapat dibagi
menjadi dua (2) jenis aktivitas yaitu:
1. Proses Utama
Proses utama disini adalah aktivitas-aktivitas dalam rangka mencapai tujuan organisasi antara lain:
manajemen kewilayahan, manajemen kepemerintahan, manajemen pembangunan, manajemen
kemasyarakatan dan manajemen pelayanan.
2. Proses Pendukung
Proses pendukung merupakan aktivitas-aktivitas dalam rangka mendukung proses utama tersebut.
Aktivitas yang terjadi dalam proses pendukung ini antara lain: manajemen administrasi, manajemen
legislasi, manajemen keuangan, manajemen kepegawaian dan manajemen sarana dan prasarana.

4.2 Information System Architecture
Pada tahapan ini dilakukan perancangan arsitektur data yang bertujuan untuk mendefinisikan kebutuhan data
yang akan digunakan pada arsitektur aplikasi. Ada dua tahapan dalam membuat arsitektur data yaitu:
1.  Mendefinisikan Entitas
Pendefinisian entitas berdasarkan pada fungsi bisnis yang telah didefiniskan pada Gambar 4 Value
Chain Dinas Komunikasi dan Informatika.
2. Membuat Model Konseptual Class Diagram
Sedangkan untuk arsitektur sistem aplikasi dapat dimodelkan menggunakan application landscape,
dimana menggambarkan hubungan kedekatan antar sistem aplikasi yang dapat terlihat pada Gambar
5.
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Gambar 5. Arsitektur Sistem Aplikasi

4.3 Technology Architecture
Berdasarkan hasil pengkajian langsung terhadap kondisi teknologi saat ini, maka arsitektur teknologi yang
diusulkan adalah sebagai berikut:
Skema infrastuktur jaringan Dinas Komunikasi dan Informatika dengan Kantor Pemerintah Kota Salatiga yang
menggunakan koneksi kabel dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Skema jaringan dinas komunikasi dan informatika dengan kantor pusat pemerintah kota salatiga.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil yang diperoleh pada perencanaan strategis SI/TI di Pemerintah Kota Salatiga, antara lain yaitu bahwa
penerapan SI/TI yang saat ini dilakukan di Pemerintah Kota Salatiga belum dapat mendukung proses bisnis
secara keseluruhan. Strategi solusi SI/T1 yang disusun difokuskan pada fungsi bisnis di Dinas Komunikasi
dan Informatika Pemerintah Kota Salatiga menggunakan analisa value chain activity yang terbagi atas
aktivitas utama dan aktivitas pendukung sebagai penopang aktivitas utama. Model Enterprise Architecture
(EA) yang terbentuk dapat digunakan sebagai panduan pengelolaan SI/TI pada Dinas Komunikasi dan
Informatika Pemerintah Kota Salatiga. Arsitektur aplikasi saat ini masih menggunakan platform yang berbeda-
beda, sehingga harus dilakukan pergantian secara keseluruhan untuk menjamin integritas dan keselarasan
SI/T1 yang akan dibangun berdasarkan model EA menggunakan kerangka TOGAF ADM yang diusulkan.
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